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ABSTRACT 

Sintya Mustika C1150429, The Analysis of Effectiveness and Efficiency of 

using the Assets in Efforts to Increase Return on Assets and Member Economic 

Benefits. Case study at KSU Mitra Jaya Mandiri Ciwidey Kabupaten Bandung, 

under the guidance of Ir. Nanik Risnawati.,M.Si. 

During the last few years, from 2014-2018, at KSU Mitra Jaya Mandiri, there 

was an imbalance between the amount of total assets and the small amount of Time 

Remaining, which resulted in a small Return On Asset. The amount of total assets 

can be seen from the elements, such as cash turnover, accounts receivable turnover 

and inventory turnover which tend to fluctuate every year. This certainly has a 

significant effect on the remaining business results received by KSU Mitra Jaya 

Mandiri members. Meanwhile, the size of the remaining business results obtained 

will affect the economic benefits of members indirectly or direct economic benefits 

obtained by members in the form of a favorable price difference between 

cooperative prices and non-cooperative prices. With these problems, the authors 

conduct research with the aim to determine the effectiveness and efficiency of the 

use of assets in an effort to improve Return On Assets and Economic Benefits of 

Members. To be able to know all aspects of the problem, the research method used 

is the case study method, where the problem occurred in KSU Mitra Jaya Mandiri. 

The effectiveness and efficiency of the use of KSU Mitra Jaya Mandiri assets 

seen from cash turnover during the five periods decreased. The decrease in the 

average cash of the cooperative shows that KSU Mitra Jaya Mandiri has not been 

effective in using cash. In terms of accounts receivable turnover, five periods of 

average accounts receivable have increased. This is supported by an increase in 

sales volume on credit to business units. In terms of inventory turnover for five 

periods the average inventory fluctuates, due to the lack of members who make 

transactions. In terms of asset turnover for each unit, the assets turnover is still 

quite good. Because the turnover ratio of all asset indicators tends to be slow. 

Efficient use of assets in terms of profit margins tends to fluctuate. This is due 

to the use of relatively large business costs compared to the increase in sales and 

income in each unit. In terms of operating ratio, a decrease in operating ratio of 

cooperative assets is caused by an increase in business costs. 

It can be concluded, if sales or high income can be ascertained the acquisition 

of the SHU will also be high followed by the high value of the Return on Assets 

ratio. 

Keywords: Effectivity, Effeciency, Member Economic Benefit, Return on 

Assets 
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RINGKASAN 

Sintya Mustika,C1150429, Analisis Efektivitas dan Efisiensi Penggunaan Aset 

Dalam Upaya Meningkatkan Return On Asset dan Manfaat Ekonomi Anggota. 

Studi Kasus pada KSU Mitra Jaya Mandiri Ciwidey Kabupaten Bandung, dibawah 

bimbingan   Ir. Nanik Risnawati.,M.Si. 

 Selama beberapa tahun terakhir terhitung dari tahun 2014-2018 di KSU 

Mitra Jaya Mandiri terlihat adanya ketidak seimbangan antara besarnya total aset 

dengan nilai Sisa Hasil Usaha yang sedikit, yang berakibat pada kecilnya Return 

On Asset. Besarnya total aset dapat dilihat dari unsur-unsurnya, seperti perputaran 

kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan yang tiap tahunnya cenderung 

mengalami fluktuatif. Hal itu tentu sangat berpengaruh terhadap sisa hasil usaha 

yang diterima oleh anggota KSU Mitra Jaya Mandiri. Sementara itu, besar kecilnya 

sisa hasil usaha yang diperoleh akan berpengaruh terhadap manfaat ekonomi 

anggota secara tidak langsung maupun manfaat ekonomi langsung yang diperoleh 

anggota berupa selisih harga yang menguntungkan antara harga koperasi dengan 

harga non koperasi. Dengan permasalahan tersebut maka penulis melakukan 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi penggunaan 

aset dalam upaya meningkatkan Return On Asset dan Manfaat Ekonomi Anggota. 

Untuk dapat mengetahui segala aspek permasalahannya, metode penelitian yang 

digunakan adalah metode studi kasus, dimana masalah itu terjadi di KSU Mitra Jaya 

Mandiri . 

 Efektivitas dan efisiensi penggunaan aset  KSU Mitra Jaya Mandiri dilihat 

dari perputaran kas selama lima periode mengalami penurunan. Penurunan rata-rata 

kas koperasi ini, menunjukan bahwa KSU Mitra Jaya Mandiri belum efektif dalam 

penggunaan kasnya. Dilihat dari sisi perputaran piutang lima periode rata-rata 

piutang mengalami peningkatan. Hal ini didukung oleh adanya peningkatan volume 

penjualan secara kredit pada unit usaha. Dari sisi perputaran persediaan selama lima 

periode rata-rata persediaan mengalami fluktuatif, dikarenakan kurangnya anggota 

yang melakukan transaksi. Dilihat dari sisi perputaran aset untuk masing-masing 

unit, perputaran asetnya masih cukup baik. Dikarenakan perputaran rasio dari 

keseluruhan indikator aset cenderung lambat. 

 Efisiensi penggunaan aset dilihat dari sisi profit margin, cenderung 

mengalami fluktuatif. Hal ini karena adanya penggunaan biaya usaha yang relatif 

besar dibandingkan dengan peningkatan penjualan dan pendapatan di masing-

masing unit. Dilihat dari sisi operating rasio, penurunan operating ratio asset 

koperasi disebabkan oleh terjadinya peningkatan biaya usaha. 

Dapat disimpulkan, bila penjualan atau pendapatan tinggi dapat dipastikan 

perolehan SHU nya pun akan tinggi diikuti juga dengan tingginya nilai rasio 

Return on Assets. 

Kata kunci: Efektivitas, Efisiensi, Manfaat Ekonomi Anggota, Return on Assets. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pertumbuhan  ekonomi  dapat  dikatakan  salah  satu  indikator  

keberhasilan suatu pemerintahan dalam menjalankan, mengelola, dan membangun 

negara. Seiring dengan laju perkembangan perekonomian dunia, perekonomian 

Indonesia juga harus terus bergerak mengikuti perkembangan yang ada. Disini 

peran sektor usaha dibutuhkan agar menjadi roda penggerak perekonomian 

nasional seperti Koperasi, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan Badan Usaha 

Milik Swasta (BUMS). 

Koperasi merupakan soko guru perekonomian nasional, sehingga koperasi 

dalam perekonomian Bangsa Indonesia sangat penting khususnya bagi para 

anggotanya dan masyarakat pada umumnya. Pembangunan koperasi sebagai soko 

guru perekonomian diarahkan agar koperasi memiliki kemampuan untuk menjadi 

badan usaha yang efisien dan menjadi gerakan ekonomi rakyat yang tangguh 

dalam masyarakat. 

Dapat dikatakan bahwa koperasi merupakan badan usaha yang bukan 

hanya bertujuan untuk memperoleh laba melainkan untuk meningkatkan taraf 

hidup anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Perkembangan 

koperasi di Indonesia dalam segi kuantitatif dilihat dari data Badan Pusat Statistik 

(BPS) tercatat jumlah koperasi yang aktif di Indonesia mengalami peningkatan 

dari tahun 2006 berjumlah 98.944 unit menjadi 148.220 unit di tahun 2016. 
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 Di Jawa Barat tercatat koperasi yang aktif berjumlah 16.289 unit. 

Koperasi yang  dikatakan  sehat  dan  aktif,  harus  secara  rutin  melakukan  Rapat  

Anggota Tahunan (RAT) minimal setiap tahunnya. Salah satu koperasi yang 

aktif di Jawa Barat adalah Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra Jaya Mandiri yang 

memiliki anggota sebanyak 232 per tahun buku 2018 yang berdomisili di daerah 

Ciwidey yang sebagian besar anggotanya adalah peternak sapi perah. 

KSU Mitra Jaya Mandiri didirikan sesuai dengan Surat Keputusan Menteri 

Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (KUKM) Republik Indonesia 

No.NPAK0001/KEPM.KUKM/X/2004  tanggal  12  Oktober  2004  dengan  

Badan Hukum  No.  04.09/BH/518-KOP/III/2009  yang  bertempat  di  

Jln.Terusan  Pasar Cibeureum Babakan Tiga Kecamatan Ciwidey Kabupaten 

Bandung. 

Dalam mencapai tujuan dari koperasi yaitu mensejahterakan anggota 

nya yaitu salah satunya dengan mendirikan unit-unit usaha sebagai berikut : 

1. Unit Usaha Susu Sapi 

Koperasi Serba Usaha Mitra Jaya Mandiri memberikan syarat kepada 

calon anggota dengan ketentuan sendiri yaitu anggota yang memiliki sapi minimal 

satu ekor sapi dan koperasi menyediakan pakan dan obat-obatan untuk kebutuhan 

sapi. 

2. Unit Usaha Simpan Pinjam 

Pelaksanaan usaha simpan pinjam di Koperasi Serba Usaha (KSU) Mitra 

Jaya Mandiri dapat diberikan dengan memiliki ketentuan sendiri. Koperasi dapat 
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mempertimbangkan apakah anggota layak dapat diberikan pinjam atau tidak. 

Dalam penyaluran kredit terhadap anggota. 

3. Unit Perdagangan 

Koperasi menyediakan kebutuhan untuk para peternak. Dalam  Koperasi  

suatu  keberhasilan  dalam  menjalankan  usahanya  bukan hanya   untuk   

mendapatkan   keuntungan.   Tetapi   jika   koperasi   tidak mendapatkan 

keuntungan, maka koperasi akan sulit mendapatkan SHU, pembagian insentif 

pengurus, dan sulit mengembangkan usahanya. Dalam hal ini ROA yang 

dipengaruhi oleh besarnya hasil usaha dan jumlah total aset, yang dimiliki 

koperasi. Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan hasil usaha dan total 

aset KSU Mitra Jaya Mandiri, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1  

Perkembangan Total Aset, SHU Bersih, ROA dan kriteria ROA pada tahun 

2014-2018 

Tahun Total Aset 

(Rp) 

SHU Bersih 

(Rp) 

ROA 

(%) 

Kriteria ROA 

2014 1.484.209.232,00 92.190.206,00 6,2 Kurang Sehat 

2015 1.313.342.545,00 65.990.522,00 5,1 Kurang Sehat 

2016 2.152.688.228,00 93.194.091,00 4,3 Kurang Sehat 

2017 2.315.849.847,23 94.966.426,20 4,1 Kurang Sehat 

2018 4.513.478.010,20 106.204.442,90 2,3 Tidak Sehat 

Sumber: Laporan RAT KSU Mitra Jaya Mandiri 
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Gambar 1.1   

Perkembangan Return On Asset (ROA) KSU Mitra Jaya 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Tabel 1.2   

Standar Rasio Profitabilitas (Return On Asset) 

No Tingkat Return On Asset Nilai Kriteria 

1 ≤10% 100 Sehat 

2 7%s/d<10% 75 Cukup Sehat 

3 3%s/d<7% 50 Kurang Sehat 

4 1%s/d<3% 25 Tidak Sehat 

5 <1% 0 Sangat Tidak Sehat 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia  Nomor:  06/Per/M.KUKM/V/2006  tentang  

Pedoman  Penilaian  Kinerja Koperasi Berprestasi 

Tabel 1.2 menunjukan bahwa total aset di setiap tahun mengalami 

penurunan dari setiap tahunnya dan masuk dalam kriteria kurang sehat. Dan 

pada tahun 2018 mengalami penurunan yang cukup tinggi yaitu dari tahun 

sebelumnya 2017 ROA KSU Mitra Jaya Mandiri sebesar 4,1% menjadi 2,3%. 

Sedangkan SHU pada tahun 2015 dan 2016 mengalami kenaikan yang cukup 

tinggi, di tahun berikutnya pun selalu mengalami peningkatan  sehingga dapat 

dikatakan bahwa  peningkatan aset tidak di imbangi dengan kenaikan ROA, karena 

0

1

2

3

4

5

6

7

2014 2015 2016 2017 2018

Perkembangan Return On Asset (ROA) KSU Mitra Jaya 

Mandiri Ciwidey

ROA



5 

 

 

 

ROA pada KSU Mitra Jaya Mandiri selalu mengalami penurunan dari 5 tahun 

terakhir. Berdasarkan kriteria standar profitabilitas, dapat diketahui bahwa 

kenaikan SHU Koperasi ternyata hanya menghasilkan   Return On Asset yang 

cenderung kecil dan termasuk dalam kriteria kurang baik, seperti yang terjadi 

penurunan yang cukup tinggi pada tahun 2017-2018. Kondisi seperti ini 

disebabkan karena penggunaan aset yang tidak efektif atau biaya operasional yang 

terlalu besar atau tidak efisien. 

Dari perhitungan Return On Asset dengan menggunakan rasio perputaran 

total aset yang memperlihatkan sejauhmana keseluruhan aset yang dimiliki oleh 

koperasi secara efektif. Semakin tinggi nilai rasio ini berarti semakin efektif 

penggunaan aset tersebut. Dari kondisi yang dilihat di KSU Mitra Jaya Mandiri 

bahwa dalam hal pencapaian penggunaan aset untuk menghasilkan pendapatan 

di koperasi tersebut belum tercapai secara efektif. 

Penggunaan aset dan sisa hasil usaha merupakan komponen dari tinggi 

rendahnya Return On Assets. Maka dari itu, koperasi harus mempertimbangkan 

tinggi rendahnya ROA. 

Tabel 1.3  

Target dan Realisasi SHU pada KSU Mitra Jaya Mandiri tahun  

2014-2018 

Tahun Target SHU 

(Rp) 

Realisasi SHU 

(Rp) 

Pencapaian 

(%) 

2014 51.106.148 92.190.206 80,38 

2015 110.628.000 65.990.522 59,65 

2016 118.371.960 93.194.091 78,73 

2017 112.523.134 94.966.427 84,39 

2018 117.897.350 106.204.443 90,08 

Rata-rata 78,64 

Sumber: Laporan RAT KSU Mitra Jaya Mandiri tahun 2014-2018 (data diolah) 
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 Dari tabel 1.3 diatas target SHU yang ditentukan pada KSU Mitra Jaya 

Mandiri belum tercapai, dengan tingkat pencapaian rata-rata 78,64% yang 

mengindikasikan bahwa penggunaan aset pada koperasi ini belum efektif. 

 Dapat dikatakan bahwa koperasi masih belum mampu mengelola modal yang 

dimilikinya secara efektif untuk memperoleh SHU yang tinggi. Hal ini tentunya 

berdampak pada tingkat Return On Asset yang diperoleh koperasi. 

  Besar kecilnya sisa hasil usaha yang diperoleh akan berpengaruh terhadap 

manfaat ekonomi anggota secara tidak langsung semakin kecil perolehan sisa hasil 

usaha, semakin kecil pula shu bagian anggota.  

Tabel 1.4  

Perkembangan Partisipasi Bruto, dan Beban Usaha pada KSU  

Mitra Jaya Mandiri Ciwidey Tahun  

2014-2018 

Tahun 
Partisipasi Bruto 

(Rp) 

N/T 

(%) 

Beban Usaha 

(Rp) 

N/T 

(%) 

2015 9.529.949.880 - 8.619.073.202 - 

2016 9.617.248.750 0,92 8.639.260.926 0,23 

2017 10.647.021.361 10,70 9.590.445.234 11,01 

2018 10.778.141.810 1,23 9.727.225.040 1,43 

Sumber: Laporan RAT KSU Mitra Jaya Mandiri Ciwidey 

 Pada tabel 1.4 dapat diketahui bahwa tingkat efisiensi pada KSU Mitra 

Jaya Mandiri masih dikatakan belum efisien, karena laju perkembangan 

partisipasi bruto lebih rendah dari laju perkembangan beban usahanya.    

Selain  efektivitas  penggunaan  aset, upaya untuk meningkatkan Return On 

Asset (ROA) pada koperasi juga diperlukan efisiensi operasinya. Menurut 

Bambang Riyanto (2013:37) salah satu rasio efisiensi adalah Profit margin. 

Dimana Profit margin adalah perbandingan laba usaha dengan pendapatan bersih 

yang dinyatakan dalam persentase. Artinya koperasi harus mampu menekan biaya 

operasional dari pendapatan yang diterima sehingga dapat menghasilkan laba 
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usaha yang optimal. Akan tetapi, keberhasilan dari suatu koperasi tidak hanya 

diukur dengan seberapa besar keuntungan yang dicapai melainkan kesejahteraan 

bagi anggotanya. 

Koperasi yang berhasil adalah koperasi yang mampu mengatasi 

permasalahan ekonomi yang dihadapi anggotanya dan dituntut untuk mampu 

memberikan manfaat bagi para anggotanya melalui pelayanan yang memuaskan. 

Kegiatan usaha yang dilaksanakan oleh manajemen koperasi harus dapat 

dirasakan secara langsung dan tidak langsung oleh anggota sehingga dapat 

meningkatkan kesejahteraan anggota melalui pemberian manfaat ekonomi bagi 

anggotanya. 

Menurut Andang K. Ardiwijaya (2001:128) manfaat ekonomi anggota terbagi 

menjadi dua jenis yaitu: 

“Manfaat ekonomi langsung adalah manfaat ekonomi yang diterima langsung 

diperoleh pada saat terjadinya transaksi antara anggota dengan koperasi” 

sedangkan “Manfaat ekonomi tidak langsung adalah manfaat ekonomi yang 

diterima oleh anggota bukan pada saat terjadinya transaksi dengan koperasi, 

melainkan diperoleh kemudian setelah berakhirnya suatu periode tertentu 

periode laporan keuangan dan pertanggungjawaban pengurus maupun 

pengawas, yakni berupa penerimaan sisa hasil usaha (SHU) bagian anggota.” 

 

Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sisa hasil usaha merupakan 

salah satu manfaat ekonomi anggota secara tidak langsung. Selain itu, koperasi juga 

harus mampu memberikan manfaat ekonomi langsung kepada anggotanya melalui 

pelayanan harga yang lebih rendah dari non koperasi. Jika koperasi belum 

memberikan manfaat ekonomi bagi anggota, maka akan berdampak pada 

rendahnya partisipasi anggota. 
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Berdasarkan fenomena yang telah dikemukakan dengan melihat persentase 

keadaan total aset mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun tidak diimbangi 

dengan persentase perolehan sisa hasil usaha, dan perhitungan ROA setiap 

tahunnya masuk dalam kriteria kurang baik. Maka, peningkatan Return On Asset di 

KSU Mitra Jaya Mandiri perlu dilakukan. Return On Assets (ROA) merupakan 

bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur 

kemampuan koperasi dengan keseluruhan aset yang digunakan untuk operasinya 

koperasi untuk menghasilkan sisa hasil usaha yang dapat memberikan manfaat 

ekonomi tidak langsung bagi anggota (Munawir, 2002:89), selain itu peningkatan 

Return On Asset (ROA) dapat dilakukan dengan pendayagunaan aset  yang 

optimal agar penggunaan aset dapat ditanamkan ke investasi yang mendatangkan 

pendapatan. Dan manajemen koperasi harus lebih meningkatkan kemampuannya 

dalam mengendalikan biaya operasionalnya.  

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul : “Analisis Efektivitas dan Efisiensi 

Penggunaan Aset Dalam Upaya Meningkatkan Return On Asset (ROA) dan 

Manfaat Ekonomi Anggota KSU Mitra Jaya Mandiri.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, terdapat 

masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut dapat di 

identifikasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektivitas penggunaan aset pada KSU Mitra Jaya Mandiri 

dan faktor- faktor apa saja yang mempengaruhinya 
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2. Bagaimana efisiensi penggunaan aset pada KSU Mitra Jaya Mandiri 

dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya. 

3. Bagaimana Manfaat Ekonomi Anggota KSU Mitra Jaya Mandiri. 

4. Upaya-upaya apa saja yang harus dilakukan untuk meningkatkan Return 

On Asset serta manfaat ekonomi anggota melalui efektivitas dan efisiensi 

penggunaan aset pada KSU Mitra Jaya Mandiri. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas maka peneliti mempunyai 

maksud dan tujuan penelitian yaitu: 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan maksud sebagai evaluasi bagi KSU 

Mitra Jaya Mandiri agar menggunakan aset secara efektif dan efisien untuk 

meningkatkan Return On Asset (ROA) dan manfaat bagi anggota KSU Mitra Jaya 

Mandiri. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan yaitu untuk memperoleh data dan 

informasi untuk mengetahui: 

1. Efektivitas penggunaan aset di KSU Mitra Jaya Mandiri dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

2. Efisiensi penggunaan aset di KSU Mitra Jaya Mandiri dan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

3. Manfaat Ekonomi Anggota KSU Mitra Jaya Mandiri. 
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4. Upaya- upaya yang harus dilakukan KSU Mitra Jaya Mandiri untuk 

meningkatkan Return On Asset (ROA) dan manfaat bagi anggota KSU 

Mitra Jaya Mandiri. 

1.4 Kegunaan penelitian 

Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk aspek teoritis dan aspek praktis 

1.4.1 Aspek Teoritis  

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan tambahan  informasi 

dari aspek pengembangan ilmu, yang diantaranya: 

1. Bagi peneliti sebagai bahan acuan untuk menilai sejauhmana kemampuan 

dalam menganalisa fenomena atau permasalahan  yang ada di koperasi. 

Dan kemampuan peneliti dalam  menemukan sesuatu yang bermanfaat 

bagi koperasi dan sebagai pedoman  dalam kegiatan operasional usaha 

koperasi. 

2. Bagi peneliti lain, sebagai bahan tambahan informasi untuk melakukan 

penelitian  sejenis yang lebih mendalam tentang efektivitas dan efisiensi 

penggunaan asset dalam meningkatkan Return On Asset. 

3. Bagi Institut Manajemen Koperasi Indonesia, dapat menambah informasi 

atau referensi jurnal bagi civitas akademika khususnya mahasiwa yang 

akan mengkaji kembali tentang efektivitas dan efisiensi penggunaan aset 

dalam meningkatkan Return On Asset.  
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1.4.2 Aspek praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat menyumbangkan informasi 

untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan masalah efektivitas 

dan efisiensi dalam upaya meningkatkan Return On Asset (ROA) pada 

KSU Mitra Jaya Mandiri. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1 Efektivitas penggunaan aset KSU Mitra Jaya Mandiri dilihat dari perputaran 

kas dari masing-masing unit mengalami penurunan pada tahun 2018 dapat 

dikatakan perputaran kas pada koperasi tidak efektif. Perputaran piutang pada 

unit susu dan perdagangan mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

(efektif), tetapi perputaran piutang pada unit simpan pinjam tidak efektif 

karena mengalami penurunan pada tahun 2018. Perputaran pada unit susu dan 

unit perdagangan mengalami peningkatan pda tahun 2018 dapat dikatakan 

perputaran persediaan efektif. 

2 Efisiensi pada KSU Mitra Jaya Mandiri dilihat dari perolehan rasio profit 

margin masuk dalam kriteria tidak baik, dan operating ratio masuk dalam 

kriteria tidak baik. 

3 KSU Mitra Jaya Mandiri telah memberikan manfaat ekonomi langsung bagi 

anggota dari unit susu, tetapi pada unit simpan pinjam koperasi belum 

memberikan manfaat ekonomi langsung karena masih tingginya tingkat 

bunga koperasi dibandingkan dengan non koperasi. 

4 Peningkatan ROA dan manfaat ekonomi dapat dilakukan dengan 

meningkatkan efektivitas penggunaan aset dengan mengurangi komposisi 
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5 aset yang perputarannya cukup kecil, kemudian dengan meningkatkan  

efisiensi yaitu dengan menekan biaya atau pengeluaran agar hasil usaha 

koperasi dapat meningkat, dan menetapkan perubahan kebijakan bunga kredit 

pada unit simpan pinjam. 

5.2 Saran 

Hasil pembahasan yang telah disimpulkan di atas, maka penulis merasa perlu 

memberikan masukan berupa saran-saran yang diharapkan dapat membantu KSU 

Mitra Jaya Mandiri dalam rangka memperbaiki keadaan kinerja unit-unit usahanya 

dalam menjalankan usaha adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1 Dalam menyikapi efektivitas penggunaan aset, koperasi harus mampu 

menggunakan asetnya secara lebih baik agar penggunaan aset koperasi 

semakin efektif. 

2 Untuk meningkatkan efisiensi dapat dilakukan dengan menganalisis 

pengeluaran yang telah dilakukan dan kemungkinan biaya yang masih dapat 

ditekan seminimal mungkin agar pendapatan tahun yang akan datang 

meningkat dan stabil dengan biaya seefisien mungkin. 

3 Dalam menyikapi manfaat ekonomi anggota, koperasi harus mampu 

meningkatkan manfaat yang lebih terutama untuk unit simpan pinjam, selisih 

bunga kredit yang rendah agar anggota bisa terus bertransaksi di koperasi. 

4 Pengurus dan karyawan diharapkan meningkatkan pelayanan terhadap 

anggota karena perkembangan usaha koperasi sangat dipengaruhi oleh 

loyalitas anggota koperasi itu sendiri.  
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